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ABSTRAK

Pemantauan cuaca merupakan aspek penting dalam berbagai bidang kehidupan,
khususnya di daerah yang belum terjangkau oleh stasiun cuaca resmi. Penelitian ini
merancang dan membangun sistem pemantauan cuaca multi-node dengan topologi
hybrid berbasis Internet of Things (1oT) dan komunikasi jarak jauh menggunakan
modul LoRa RFM95. Sistem terdiri atas tiga perangkat node yang dilengkapi sensor
DHT22 (suhu dan kelembapan), sensor curah hujan tipe tipping bucket, serta sensor
anemometer untuk kecepatan angin. Setiap node mengirimkan data ke perangkat
gateway yang bertindak sebagai pusat penerima dan pengolah data, dengan metode
komunikasi half-duplex dan identifikasi alamat perangkat. Data cuaca ditampilkan
secara real-time melalui platform Thinger.io. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
sistem berjalan stabil, sensor bekerja akurat setelah proses kalibrasi, dan
komunikasi data antar node dan gateway berlangsung dengan baik hingga jarak 100
meter. Sistem ini terbukti efektif sebagai solusi pemantauan cuaca di wilayah yang
tidak terjangkau infrastruktur pemantauan konvensional.

Kata kunci: Pemantauan cuaca, Internet of Things, LoRa, topologi hybrid,
sensor cuaca.
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ABSTRACT

Weather monitoring is a crucial aspect in various fields, especially in areas not
covered by official weather stations. This study designs and develops a multi-node
weather monitoring system using a hybrid topology based on the Internet of Things
(loT) and long-range communication with the LoRa RFM95 module. The system
consists of three node devices equipped with DHT22 sensors (temperature and
humidity), a tipping bucket rain sensor, and an anemometer for wind speed. Each
node transmits data to a gateway device that functions as the central receiver and
processor, using half-duplex communication and device address identification.
Weather data is displayed in real-time via the Thinger.io platform. Test results show
the system operates reliably, sensors function accurately after calibration, and data
communication between nodes and the gateway works effectively over distances
up to 100 meters. This system proves to be an effective solution for weather
monitoring in regions lacking conventional infrastructure.

Keywords: Weather monitoring, Internet of Things, LoRa, hybrid topology,
weather sensors.
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DAFTAR ISTILAH

Monitoring Proses pengumpulan data dan pengukuran

kemajuan suatu program.

Topolog Hybrid Topologi hybrid adalah gabungan dari
beberapa  topologi berbeda  yang
membentuk jaringan baru. Dengan Kkata
lain, jika ada dua atau lebih topologi yang
berbeda dan terhubung dalam satu jaringan,
maka topologi jaringan tersebut akan

membentuk topologi hybrid.

Multi/ Multi Node Infrastruktur komputasi yang terdiri dari
beberapa unit server atau node yang berada
di dalam wadah fisik tunggal.

Internet of Things (loT) Konsep yang menghubungkan perangkat
fisik ke jaringan internet sehingga dapat
saling berkomunikasi dan berbagi data.

Mikrokontroler IC terintegrasi yag didesain untuk operasi

tertentu dalam sistem tertanam.

Gateaway Perangkat yang dipakai untuk
menghubungkan jaringan di antara satu

perangkat dengan perangkat lainnya.
Node Perangkat yang berfungsi sebagai pengirim
data dan terhubung dengan perangkat

gateaway.

Platform Perangkat lunak yang menyediakan

berbagai layanan dan dapat diakses
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menggunakan perangkat seperti

smartphone dan laptop.

Transmitter Perangkat pemancar atau pengirim data

melalui media komunikasi.

Receiver Perangkat penerima yang berfungsi untuk
menerima data yang telah dikirm oleh

transmitter.

RSSI Mengukur kekuatan sinyal yang diterima
oleh sebuah perangkar dari sinyal yang

dikirim oleh perangkat lain.

SNR Perbandingan antara kekuatan sinyal yang
diterima dan tingkat kebisingan latar

belakang.

dBm unit ukuran untuk kekuatan sinyal dalam
desibel relatif terhadap satu milliwatt
(mw).

Arduino IDE Perangkat lunak yang digunakan untuk
menulis, mengompilasi, dan mengunggah

kode program ke perangkat keras Arduino.

Thinger.lo Platform berbasis cloud untuk Internet of
Things yang memungkinkan pengguna
untuk menghubungkan, mengelola, dan

mengontrol perangkat 10T dengan mudabh.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Cuaca merupakan kondisi atmosfer yang terjadi disuatu tempat atau wilayah
tertentu yang bisa berubah kapan saja [1]. Cuaca bersifat sementara dan bisa
berubah - ubah dalam waktu yang singkat, sehingga dibutuhkan sebuah pemantauan
cuaca. Pemantauan cuaca sendiri dilakukan dengan memperhatikan berbagai faktor
yang mempengaruhinya, seperti suhu, kelembaban, curah hujan, dan kecepatan
angin. Unsur cuaca yang diamati akan dijadikan bahan untuk memprakirakan cuaca
pada waktu yang akan datang. Informasi cuaca sangat berguna untuk mengetahui
kondisi klimatologis suatu daerah, sehingga manusia dapat memanfaatkan kondisi
cuaca tersebut sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Misalnya penggunaan
sinar matahari pada industri ikan asin, vanila, tembakau, kerupuk, dan sebagainya.
Pada bidang pertanian seperti tanaman padi, hortikultura, khususnya sayur-sayuran
pada proses penanamannya. Serta pada bidang kelautan seperti nelayan pada daerah
pesisir yang sangat bergantung dengan kondisi cuaca.

Menurut Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009, BMKG (Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika) adalah lembaga pemerintah non-
departemen yang bertanggung jawab di bidang informasi meteorologi, klimatologi,
dan geofisika. Tugas utamanya adalah melakukan pengamatan, pengumpulan,
pengolahan, dan penyebaran informasi terkait cuaca, iklim, kualitas udara, serta
fenomena geofisika seperti gempa bumi dan tsunami, guna mendukung
keselamatan dan meminimalisasi dampak negatif yang mungkin bisa terjadi [2].
Dalam proses pengamatannya, BMKG menggunakan sebuah instrumen atau
perangkat yang akan ditempatkan pada suatu lokasi tertentu untuk mewakili kondisi
cuaca pada daerah sekitarnya biasanya disebut dengan stasiun cuaca. Namun pada
kenyataanya tidak setiap lokasi bisa terjangkau oleh stasiun cuaca dari BMKG,
yang disebabkan karena terbatasnya jumlah stasiun cuaca yang ada. Sehingga
mengakibatkan kurangnya informasi terkait kondisi cuaca pada beberapa lokasi

tersebut.

Berdasarkan permasalahan itu, maka dubutuhkan suatu alat pemantau cuaca
yang digunakan untuk membantu memberikan informasi terkait kondisi cuaca pada
lokasi yang belum terpantau tersebut. Salah satu sarana yang dapat dilakukan

adalah dengan merancang sebuah sistem multi pemantau cuaca dengan topologi
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hybrid berbasis komunikasi jarak jauh dan internet. Yaitu sistem pemantau cuaca
yang dibuat dengan memanfaatkan teknologi 10T (Internet of Things). loT
merupakan teknologi yang mampu menghubungkan beberapa perangkat dari jarak
jauh dengan memanfaatkan jaringan internet. Sehingga memungkinkan untuk
menempatkan beberapa perangkat pada lokasi yang berbeda.

Pada sistem multi pemantau cuaca ini digunakan tiga perangkat node dan
dua perangkat gateaway. Dimana setiap perangkat-perangkat node bertugas untuk
mengumpulkan data dan informasi terkait kondisi cuaca pada masing-masing
lokasi, kemudian mengirimkannya secara langsung ke perangkat gateaway.
Sedangkan perangkat gateaway berfungsi untuk menerima dan mengolah data yang
telah didapat tersebut sehingga bisa ditampilkan. Parameter-parameter untuk
menentukan cuaca seperti suhu, kelembaban udara, curah hujan, dan kecepatan
angin menggunakan sebuah sensor. Hasil yang didapat pada saat penelitian akan
ditampilkan pada platform Thinger.lo.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana cara merancang sebuah sistem multi
pemantau cuaca dengan topologi hybrid berbasis komunikasi jarak jauh.

1.3  Tujuan dan Sasaran Penelitian

Adapun berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah merancang dan membangun sebuah sistem multi
pemantau cuaca dengan topologi hybrid berbasis komunikasi jarak jauh dan internet
untuk mendapatkan data dan informasi terkait kondisi cuaca.

14 Pembatasan Masalah

Agar ruang lingkup masalah tidak meluas, maka perlu diberikan batasan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini berfokus untuk merancang dan membangun sebuah sistem
multi pemantau cuaca dengan topologi hybrid berbasis komunikasi jarak
jauh dan internet.

2. Topologi hybrid terdiri dari tiga perangkat node, satu perangkat gatel dan

satu perangkat gateaway.

3. Penelitian ini menggunakan tiga buah sensor yaitu sensor DHT22, Sensor
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Curah Hujan, dan Sensor Anemometer.

4. Mikrokontroler yang digunakan adalah Esp32 pada tiga perangkat node dan
NodeMCU ESP8266 pada perangkat gateaway.

5. Modul LoRa yang digunakan adalah LoRa RFM95.

6. Teknologi komunikasi jarak jauh dan internet digunakan untuk
membantu mengintegrasikan perangkat - perangkat pada sistem multi
pemantau cuaca.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir dalam penelitian ini meliputi :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dari beberapa jurnal penelitian
terdahulu, dan landasan teori yang berhubungan dengan penelitian yang
akan dilaksanakan.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, alat dan bahan yang
digunakan, metode penelitian, diagram alir, serta tahapan yang
diperlukan untuk mendapatkan data pengukuran.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pembahasan hasil dan data yang diperoleh
setelah melaksanakan penelitian.

BABY PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan, dan saran - saran pengembangan

terkait dengan penelitian ini

@ CamScanner



